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Harakatuna.com - Aktivis khilafah mayakini bahwa terdapat 64% masyarakat
muslim di Indonesia menyatakan kesetujuannya pada syariat Islam sebagai
hukum negara. Mereka mengklaim itu berdasarkan hasil survei lembaga Pew
Research Center di kawasan Aisa Tenggara 2022.

Keyakinan selanjutnya terkait erat dengan tingginya gelombang anak hijrah di
Indonesia. Menurut mereka, fenomena hijrah ini adalah bagian bentuk dari
tingginya harapan anak-anak ini terhadap berdirinya sistem Islam di Indonesia.

Membelakangi Syariat

Aktivis khilafah menambahkan bahwa perhatian umat terhadap syariat Islam
makin pesat ini adalah bentuk perlawan terhadap sistem Pancasila yang lagi
bercokol di Indonesia. Secara berulang-ulang, mereka sampaikan bahwa
kesadaran umat pada syariat Islam adalah solusi hakiki bagi Indonesia dan dunia.

Klaim terbaik yang mereka paparkan selama ini adalah bahwa sistem Islam


https://www.harakatuna.com/sistem-khilafah-dipakai-jualan-agama.html
https://www.harakatuna.com/sistem-khilafah-dipakai-jualan-agama.html
https://www.harakatuna.com/aksi-bela-islam-dan-politisasi-masjid.html
https://pilarkebangsaan.com/aksi-bunuh-diri-mahasiswa-apakah-akademik-menjadi-pemicunya/
https://pilarkebangsaan.com/aksi-bunuh-diri-mahasiswa-apakah-akademik-menjadi-pemicunya/

semakin dibenci, katanya masyarakat semakin suka. Umat Islam justru membuat
masyarakat makin tertarik belajar dan mengenal Islam lebih dalam, katanya. Dan
klaim ini mereka tawarkan sebagai pemberi signal bahwa khilafah adalah benar-
benar pilihan terbaik dunia saat ini.

Tatanan sosial dan hukum sosial masyarakat yang berbasis syariat mereka
inginkan selama ini. Namun aktivis khilafah lupa dengan perangkat yang harus
dibawa dan dijadikan sebagai panduan untuk menerapkannya. Akhirnya, mereka
hanya bisa teriak bahwa khilafah adalah sistem terbaik untuk Indonesia. Titik.

Lupa Taktik

Katakanlah sistem khilafah akan menjadi berkah dan rahmat tatkala terterapkan
secara sempurna di Indonesia. Lalu bagaimana cara menerapkannya? Wong
mereka tidak tahu caranya? Mereka ingin mendorong ekonomi, politik, hukum,
sosial bersyariah. Namun belum jelas bagaimana cara melakukannya. Aneh
bukan?

Keberkahan dan rahmat Islam tidak akan pernah terasa jika khilafah hanya
menjadi batu loncatan meraih sebanyak-banyak materi dan permainan politik
serta mendapatkan pundi-pundi cuan. Dan sayangnya, tujuan mereka hanya
berhenti di situ. Maka, sungguh ironi bila mereka ingin penerapan syariat hanya
untuk mewujudkan kesejahteraan hakiki, tapi kenyataannya justru terbalik.

Oleh karena itu, aktivis khilafah ini adalah bisa dibilang manipulator agama yang
perannya hanya untuk menguntungkan diri mereka sendiri. Ternyata mereka
meneriakkan sistem syariat sebagai sistem yang dicita-citakan mampu
memberikan kemaslahatan bagi semua umat manusia hanya omongan semata.
Ternyata teriak-teriak sistem khilafah harus tegak di Indonesia hanya dipakai
menjadi jualan agama saja!



